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A. [bookmark: _Toc210672230]Latar Belakang Masalah
Kesesuaian isi kurikulum dengan kebutuhan siswa di kelas sangat bergantung pada keterlibatan guru. Karena kunci dari kebijakan belajar merdeka adalah manusia, yaitu guru dan siswa yang merdeka, guru harus memiliki kualitas seperti perencanaan, evaluasi, peneliti, pengambilan keputusan, dan pengelolaan. Kualitas-kualitas ini harus dimiliki oleh guru selama setiap tahapan proses pengembangan kurikulum merdeka. Sesuai dengan tuntutan kurikulum, guru berperan sebagai pendidik dan pembimbing. Sebagai pendidik, guru bertanggung jawab untuk melaksanakan dan membuat pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Siswa tidak dapat melanjutkan pokok bahasan sampai mereka mengerti dan memahami konsep materi sebelumnya (Anggraini et al., 2022).
Maka dari itu, seorang pendidik perlu mengembangkan konsep pembelajaran, sehingga kebutuhan siswa di kelas akan terpenuhi. Untuk mengatasi permasalahan siswa dalam proses pembelajaran, guru dapat menyediakan media pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa di kelas. 
Media pembelajaran sangat berperan penting dalam proses kegiatan belajar mengajar guna meningkatkan efesiensi dalam pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Pengembangan ilmu pengetahuan yang dimiliki seseorang dalam proses kegiatan belajar mengajar sangat didukung dengan media pembelajaran (Audie, 2019). Media pembelajaran dapat mendudukung siswa dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dalam proses pembelajaran. Tentunya adanya media pembelajaran sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya pada pembelajaran matematika yang mengutamakan konsep sebagai peran utama dalam proses pembelajaran.
Pemahaman konsep matematik dalam proses pembelajaran matematika sangatlah penting. Dalam penyelesaian masalah matematika dan juga masalah kehidupan sehari-hari, pemahaman ini sangat penting. Siswa akan mudah dalam mempelajari matematika jika menguasai konsep suatu materi. Pada setiap pelajaran, penguasaan konsep ditekankan agar siswa mempunyai pengetahuan dasar untuk mempelajari kemampuan dasar lainnya seperti penalaran, komunikasi, pemecahan masalah, koneksi, dan penalaran (Aledya, 2019).
Dari hasil observasi, peneliti menemukan beberbagai bentuk permasalahan. Observasi dilakukan di UPT SD Negeri Ngadipuro 03 dan UPT SD Negeri Ngeni 04. Permasalahan yang peneliti temukan melalui observasi yaitu kurangnya ketersediaan media pembelajaran terkait konsep dasar satuan baku. Penggunaan media pembelajaran terkait konsep dasar satuan baku masih menggunakan tangga satuan yang tertera dalam buku pelajaran.
Dari hasil wawancara guru yang ada di UPT SD Negeri Ngadipuro 03, siswa masih kesulitan dalam mempelajari serta menyelesaikan soal terkait konsep dasar satuan baku karena kurangnya ketersediaan media terkait materi satuan baku. Media yang digunakan masih menggunakan tangga satuan baku. Hasil angket kebutuhan siswa yang diberikan pada 15 siswa di kelas III sebelum kenaikan kelas, 13 diantaranya lebih menyukai pembelajaran menggunakan media dan mampu membantu siswa dalam mengerjakan soal. Sedangkan hasil angket kebutuhan siswa yang diberikan kepada 22 siswa kelas III baru, 18 diantaranya lebih menyukai pembelajaran dengan menggunakan media serta alat bantu dalam menyelesaikan permasalahan terkait materi satuan baku. 
Hasil wawancara guru yang ada di UPT SD Negeri Ngeni 04, siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal terkait materi satuan baku. Hasil angket kebutuhan siswa yang diberikan pada 4 siswa kelas III sebelum kenaikan kelas, keempatnya lebih menyukai pembelajaran menggunakan media dan dapat membantu dalam mengerjakan soal. Sedangkan hasil angket kebutuhan siswa kelas III baru dengan jumlah 5 siswa, 4 di antaranya lebih menyukai pembelajaran menggunakan media pembelajaran dan dapat membantu siswa dalam mengerjakan soal.
Berdasarkan pernyataan guru saat observasi dan wawancara berlangsung, letak sekolahan serta kondisi siswa belum memungkinkan untuk memulai pembelajaran menggunakan media digital. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan sinyal internet, keterbatasan media, selain itu kondisi karakter siswa yang aktif juga dinilai kurang efektif dalam pembelajaran dengan media digital karena sulit bagi guru dalam mengontrol siswa saat pembelajaran berlangsung. Pembelajaran menggunakan media konvensional lebih sesuai dengan karakter siswa sekolah dasar dan diminati siswa karena dengan media fisik siswa dapat melihat serta menggunakanya secara langsung. Praktik langsung dalam penyelesaian masalah menggunakan media fisik akan mempermudah guru dalam mengontrol siswa saat pembelajaran berlangsung dan siswa juga dapat memperoleh pengalaman secara langsung. Dari hasil analisis angket kebutuhan siswa juga menunjukan bahwa mayoritas siswa menyukai pembelajaran menggunakan media karena dapat membantu dalam penyelesaian soal.
Seorang pendidik harus bersikap kreatif yang artinya pendidik diharapkan mempunyai berbagai macam ide guna mengatasi kekurangan atau keterbatasan media. Hal tersebut juga untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar. Pemilihan media pembelajaran juga harus diperhatikan, karena dalam penggunaan media pembelajaran harus disesuaikan ketersediaan bahan, kebutuhan serta karakter siswa. Oleh karena itu, seorang pendidik harus kreatif dan mampu memahami karakter siswa guna menentukan media pembelajaran yang sesuai.
Terkait dengan perkembangan fisik, motorik, dan perseptual anak, pembelajaran di SD diharapkan memiliki karakteristik yang programnya disusun secara fleksibel dengan memperhatikan perbedaan individual siswa, disajikan secara variatif dengan banyak aktivitas seperti eksperimen serta praktik secara langsung, melibatkan penggunaan berbagai media serta sumber belajar (Murti, 2018). Peneliti mengembangkan media konvensional karena lebih fleksibel dan sesuai dengan perkembangan fisik, motorik, serta perseptual anak di sekolah dasar. Media pembelajaran yang realistis atau nyata dapat memengaruhi siswa dalam perkembangan fisik, emosi, sosial, dan kognitif. Selain itu, keterbatasan sinyal internet dan karakter siswa yang aktif juga menjadi alasan peneliti dalam mengembangkan media fisik untuk siswa sekolah dasar.
Media konvensional merupakan jenis media pembelajaran yang dibuat melalui kerajinan tangan manusia guna membantu siswa memahami materi dalam proses pembelajarn atau instruksi yang diberikan. Penggunaan media pembelajaran yang realistis atau nyata mencakup elemen perkembangan fisik, emosi, sosial, dan kognitif. Selain itu, media pembelajaran juga dapat berfungsi sebagai alat untuk mengembangkan kreativitas dan daya cipta. Sumber pembelajaran yang sesuai dengan topik bahasan sangat mempengaruhi pemahaman siswa dengan cara memberikan media pembelajaran selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Peneliti mengembangkan media berdasarkan penelitian sebelumnya sebagai referensi untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan yaitu, (Mahmudi et al., 2023) dengan judul “Pengembangan Papan Konversi Satuan Menggunakan Metode Jamping Materi Satuan Berat dan Satuan Panjang”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian relevan yaitu sama-sama mengembangkan media pembelajaran berupa papan konversi, perbedaan terletak pada desain tampilan serta penyajian materi yang terdapat pada media.  Penelitian (Ashikin, 2018) dengan judul “Pengembangan Media Penggaris Konversi Satuan Pengukuran Dalam Pembelajaran Matematika di Kelas Tinggi SDN Sindurejan Yogyakarta”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian relevan yaitu sama-sama mengembangkan media pembelajaran untuk pembelajaran matematika tentang konversi satuan pengukuran, perbedaan terletak pada desain tampilan serta penyajian materi. Serta penelitian dari (Rizka, 2022) dengan judul “Pengembangan Media Papan Pintar Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa Di Kelas III SD Al-ittihadiyah” menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar.
Berdasarkan referensi pada penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengembangkan media fisik yang awet, ringkas, fleksibel, mudah untuk dibawa, mudah untuk dipakai dan dapat membantu siswa dalam menyelesaiakan masalah terkait materi satuan baku. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Papan Konversi Satuan Baku Untuk Siswa Kelas III di Sekolah Dasar”.

B. [bookmark: _Toc210672231]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kelayakan media papan konversi satuan baku untuk siswa kelas III di sekolah dasar?
2. Bagaimana keterbacaan siswa dan guru terhadap media papan konversi satuan baku untuk siswa kelas III di sekolah dasar?
C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kelayakan media papan konversi satuan baku pada siswa kelas III di sekolah dasar.
2. Untuk mengetahui keterbacaan siswa dan guru terhadap media papan konversi satuan baku  untuk siswa kelas III di sekolah dasar.
D. [bookmark: _Toc210672232]Manfaat Penelitian dan Pengembangan
Berikut manfaat dari penelitian ini:
1. Manfaat Teoritis
a. Mengimplementasikan teori-teori pembelajaran.
b. Mengimplementasikan	teori	penelitan pengembangan media pembelajaran.
c. Pengembangan ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Pengalaman baru dalam mengembangkan serta membuat media papan konversi satuan baku untuk siswa kelas III di sekolah dasar.


b. Bagi Pendidik
Dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan media pembelajaran siswa kelas III di sekolah dasar.
c. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai referensi dalam peningkatkan media pembelajaran yang dapat dikembangkan di sekolah.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai referensi atau dapat dikembangkan lebih sempurna.
E. [bookmark: _Toc210672233]Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup bertujuan agar penelitian dapat berjalan dengan lebih terarah dan terpusat. Berikut merupakan ruang lingkup dalam penelitian ini:
1. Tempat penelitian berada di UPT SDN Ngadipuro 03.
2. Mata Pelajaran matematika pada materi terkait satuan baku.
3. Capaian pembelajaran yang akan dicapai yaitu: Peserta didik dapat mengukur panjang dan berat benda menggunakan satuan baku dan tidak baku. Peserta didik dapat menentukan hubungan antar-satuan baku panjang. Peserta didik dapat mengukur volume menggunakan satuan tidak baku dan satuan baku berupa bilangan cacah. Peserta didik dapat mentukan hubungan antar satuan waktu dan menunjukan satuan waktu dengan tepat.
F. [bookmark: _Toc210672234]Batasan Pengembangan
Agar penelitian ini lebih terarah dan terpusat, maka penelitian ini memiliki batasan pengembangan sebagi berikut:
1. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (R&D) dengan disain penelitian Sugiyono hanya sampai tahap ke tujuh.
2. Media pembelajaran merupakan media konvensional berbentuk fisik yang berbahan dasar papan kayu triplek.
3. Media pembelajaran berkaitan dengan pelajaran metematika pada materi satuan baku panjang, berat, volume dan waktu.
4. Tujuan Pembelajaran.
a. Peserta didik dapat menentukan hubungan antar satuan baku panjang.
b. Peserta diidik dapat melakukan konversi antar satuan panjang.
c. Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan terkait konversi satuan panjang.
d. Peserta didik dapat menjelaskan berat benda menggunakan satuan berat.
e. Peserta didik dapat melakukan konversi antara satuan berat.
f. Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan terkait konversi satuan berat.
g. Peserta didik dapat menjelaskan volume benda menggunakan satuan volume.
h. Peserta didik dapat melakukan konversi antara satuan volume.
i. Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan terkait konversi satuan volume.
j. Peserta didik dapat menunjukan hubungan antara satuan waktu dengan tepat.
k. Peserta didik dapat melakukan konversi antar-satuan waktu.
l. Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan terkait materi satuan waktu.
G. [bookmark: _Toc210672235]Definisi Operasional Istilah
Untuk mengetahui lebih jelas tentang maksud penelitian ini, yaitu Pengembangan Media Papan Konversi Satuan Baku Untuk Siswa Kelas III di Sekolah Dasar. Maka dari itu peneliti akan memberikan definisi oprasional istilah yang tercantum dalam judul tersebut.
1. [bookmark: _Toc210672236][bookmark: _Hlk162262291]Media Pembelajaran
Alat bantu atau perantara yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran disebut sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran digunakan dalam penyampaian informasi atau pengetahuan kepada siswa dengan cara yang lebih mudah dan menarik, sehingga siswa dapat belajar dengan lebih baik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk membuat pengalaman belajar lebih menarik, bermakna, dan interaktif sehingga siswa dapat dengan mudah memahami pelajaran. Papan konversi satuan baku merupakan media yang dikembangkan dalam penelitian ini, media tersebut dapat diaplikasikan pada pelajaran matematika terkait materi satuan baku. 
2. [bookmark: _Toc210672237]Media Papan Konversi Satuan Baku
Media papan konversi satuan baku merupakan suatu media pembelajaran yang dikembangkan untuk mempermudah siswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam mata pelajaran matematika khususnya pada materi satuan baku. Peneliti mengembangkan media papan konversi satuan baku yang berbentuk persegi. Bahan yang digunakan untuk membuat media tersebut adalah dengan menggunakan kayu tipis atau triplek dengan ukuran ketebalan ½ cm. Ukuran dari media yang peneliti kembangkan bisa disesuaikan dengan kebutuhan. Media yang dikembangkan peneliti adalah media yang berukuran sedang yaitu dengan panjang sisi 50 cm. 
Bahan yang digunakan untuk membuat media tersebut adalah dengan menggunakan kayu tipis atau triplek dengan ukuran ketebalan ½ cm. Media tersebut menyajikan materi konsep dasar konversi satuan baku yaitu satuan panjang, satuan berat, satuan volume, serta satuan waktu yang dapat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan pada materi terkait satuan baku. Di bagian depan media terdapat kotak angka  diamana angka tersebut sudah diberikan magnet agar dapat menempel, angka ini digunakan untuk menghitung atau mengaplikasikan media tersebut. Pada sisi depan samping kiri terdapat kotak soal yang berisikan soal dan dapat dikerjakan oleh siswa.
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